
Maitara 

 

Pecahan uang kertas Indonevsia terkecil saat ini yang masih digunakan sebagai alat 
pembayaran sah adalah pecahan seribu rupiah. 

 

Pecahan uang kertas seribu yang sekarang sudah diganti pecahan baru dulu ada lukisan 
Kapitan Pattimura yang mengenakan baju berkancing dengan logo smiley. 

Ada lukisan dua buah gunung yang terdapat di baliknya. 

Kedua buah gunung dalam gambar itu adalah sepasang gunung yang dikenal sebagai Pulau 
Maitara dan gunung Kie Matubu di Tidore. 

 

Semuanya berawal pada abad ke-16, ketika bangsa Portugis pertama kali masuk ke wilayah 
Kepulauan Nusantara lepas menaklukkan Malaka pada tahun 1512.  

 

Pada mulanya, mereka bermaksud mengadakan koalisi dan perjanjian damai dengan Kerajaan 
Sunda di Parahyangan, namun gagal akibat sikap permusuhan yang ditunjukkan oleh sejumlah 
pemerintahan Islam di Jawa, seperti  Demak dan Banten.  

Akibatnya, mereka mengalihkan arah ke Kepulauan Maluku, yang saat itu terdiri atas berbagai 
kumpulan kerajaan yang awalnya berperang satu sama lain namun tetap memelihara 
perdagangan antarpulau dan internasional. 

Maitara, merupakan lokasi di mana Portugis pertama kali menginjakkan kaki di wilayah Maluku.  

 

Selanjutnya melalui penaklukan militer dan persekutuan dengan penguasa setempat, mereka 
mendirikan pos, benteng, dan misi perdagangan di Indonesia Timur dengan rempah-rempah 
berupa cengkih dan pala sebagai komoditas utamanya. 

 

Cengkih (Syzygium Aromaticum atau Eugenia Aromaticum) adalah rempah-rempah yang telah 
dikenal sejak sebelum tahun masehi.  

Pohonnya sendiri merupakan tanaman asli kepulauan Maluku (Ternate dan Tidore), yang dahulu 
dikenal oleh para penjelajah sebagai ‘The Spice Islands’.  

 

Sementara Pala (Myristica Fragrans Houtt), merupakan tanaman buah berupa pohon tinggi asli 
Indonesia, yang berasal dari wilayah Banda dan Maluku. 

 

Asal-usul nama Pulau Maitara dalam bahasa setempat diambil dari kata ‘Mai’ memiliki arti batu 
gunung, dan ‘Tara’ berarti ke bawah. 



 

Sehingga nama Pulau Maitara memiliki makna sebagai batu gunung yang turun. 

 

Dilansir dari laman Kemendikbud, terdapat legenda yang dikisahkan masyarakat setempat 
mengenai asal-usul Pulau Maitara. 

 

Sebelum zaman momole diceritakan bahwa gunung Kie Matubu (1730m dpl), di pulau Tidore 
memiliki posisi lebih tinggi daripada Gunung Gamalama (1715m dpl)di Ternate. 

 

Sebelum masuknya Islam pulau Tidore dikenal dengan nama; “Limau Duko” atau “Kie Duko”, 
yang berarti pulau yang bergunung api 

 

Hal ini menyebabkan kerajaan Tidore atau yang disebut Duko pada waktu itu diberi gelar sedikit 
lebih tinggi daripada kerajaan di Ternate oleh penguasa daratan tanah dan bumi. 

 

Agar Gunung Gamalama di Ternate lebih tinggi dari gunung Kie Matubu di Tidore, maka tak ada 
jalan lain untuk melakukannya kecuali Gunung Kie Besi Mara di pulau Makian yang terletak di 
selatan Tidore harus ditaklukkan dan diambil tanah serta bebatuan nya agar bisa menambah 
ketinggian pada Gunung Gamalama. 

 

Para dewa atau jin sebagai pengawal dari Gunung Gamalama kemudian bermusyawarah untuk 
dapat merebut puncak Gunung Makian. 

Hasilnya adalah mereka akan mengadakan kegiatan dengan cara terbang malam dengan 
bantuan Burung Garuda berkepala dua untuk melaksanakan maksud atau niat itu. 

 

Setelah matahari terbenam, Burung Garuda mulai bekerja semalam suntuk mengumpulkan 
tanah dan batu yang akan ditumpuk di puncak Gunung Gamalama. Menjelang terbitnya 
matahari, tugas Burung Garuda ini telah selesai dan siap untuk dibawa pulang.  

 

Sayangnya dalam perjalanan pulang ternyata siang menjelang, sehingga Burung Garuda 
melepaskan bebannya sebelum sampai gunung Gamalama padahal sudah melewati Pulau 
Tidore menuju Pulau Ternate, tanh dan bebaruan itu kemudian jatuh ke laut di antara Rum di 
Pulau Todore dan Kayu Merah di Ternate lalu terbentuklah Pulau Maitara. 

 

Cerita ini hampir sama dengan terjadinya Candi Sewu Prambanan yang diberi waktu semalam 
untuk menyelesaikan nya. 



 

Dari pelabuhan Rum di Tidore, kami naik boat ke Maitara disiang hari. Perjalanan hanya sekitar 
25 menit sudah sampai di Maitara. 

 

Laut yang mengitari Maitara sangat jernih, kita bisa melihat dasar laut dengan jelas. 

Ada beberapa pondok dipinggir pantai tempat kita bisa bersantai atau juga bisa berenang di 
sekitar nya. 

 

Maitara bisa merupakan tujuan wisata yang menarik kedepan nya, tinggal bagaimana 
pengolaan nya dan juga transportasi kesana dari Ternate harus lebih ditingkatkan pelayanan 
nya. 

 

Matalensaku 


